
OUTDOOR SINGHASARI SINGHASARI CULTURE ADAPTION

FORM CONCEPTKEK SINGHASARI

Lokasi tapak berada tepat di samping KEK Singhasari yang merupakan 

Konsep Kawasan Ekonomi Khusus Singhasari akan mengembangkan 

platform economic digital, sehingga akan membawa dampak atau 

kesan modern terhadap lingkungan nantinya. jika ide bentuk bangunan 

ini merupakan metafora dari nilai - nilai heritage dan historical tourism 

maka fasad bangunan akan mengadopsi dari lingkungan sekitar KEK 

Singhasari yang diproyeksikan menarik investasi sebesar Rp.11,92T 

sekaligus menarik wisatawan baik domestik maupun mancanegara.

OBJECT DESCRIPTION

Lokasi :
Jl. Basuki Rahmat, Tegalsari, Kec. Tegalsari, Kota SBY, Jawa Timur 60262

Luas Tapak : 
± 4040.42 M2

 Merupakan tipologi bangunan pusat pertumbuhan industri kreatif, inkubator, 
science/technopark dan klaster kreatif yang mewadahi stakeholder Quadruple Helix 
(pemerintah, akademisi, swasta, dan komunitas) sebagai sarana edukasi, berkreasi, 
berkembang serta berkolaborasi di Surabaya, yang diharapkan mampu ikut berkontribusi 
dalam treatment atau perbaikan CO2 akibat digitalisasi.

APPROACH

• Perlunya penyediaan pusat pertumbuhan industri kreatif, inkubator, science/technopark 
dan klaster kreatif (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020 – 2024).

• Surabaya menjadi salah satu daerah pelaksana Gerakan Nasional 1000 Startup 
Digital (1000startupdigital.id).

• Seluruh kekuatan ekonomi dunia mencantumkan dua kata kunci “green” dan “digital” 
sebagai arah penentuan kebijakan (Li, Liu and Ni, 2021).

• Perubahan Iklim dan peningkatan emisi GRK sektor energi dan industri di Surabaya naik 
144% dari tahun 2016 ke 2019 (Dinas Lingkungan Hidup)

Bagaimana menghadirkan sebuah 
tempat bagi stakeholder ekonomi 
kreatif dan digital (Quadruple Helix) 
sebagai sarana edukasi, berkreasi, 
berkembang serta berkolaborasi di 
Surabaya, yang mampu berkontribusi 
dalam treatment atau perbaikan CO2 
akibat digitalisasi.

Menghadirkan bangunan pusat penelitian 
SDM dan Inkubasi (Hub) bagi stakeholder 
ekonomi kreatif dan digital (Quadruple 
Helix) sebagai sarana edukasi, berkreasi, 
berkembang serta berkolaborasi di 
Surabaya yang dapat ikut berkontribusi 
dalam treatment atau perbaikan CO2 
akibat digitalisasi melalui pendekatan green 
architecture.

“between digitally and nature”

Metode digital yang dimaksud dalam tema merupakan aktivitas yang diwadahi dalam 
bangunan nanti yakni sebagai tempat berkembangnya industri ekonomi kreatif dan digital. 
Sedangkan unsur alam pada tema akan menjadi rujukan metode rancangan dimana 
digitally (metode digital) membawa dampak bagi lingkungan sekitar nantinya, makadari itu 
proses perancangan akan memperhatikan antara keseimbangan antara aktivitas dalam 
bangunan dengan dampak yang akan diberikan kepada lingkungannya.

FORM FINDING

BUILDING SPACE FUNCITON

2 2dengan 7620,21 m  kebutuhan ruang maka area parkir yang disediakan yakni 1440 m  
2sehingga Total luasan ruang 9060,21 m  
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